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Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi adawini sangat
pesat, baik di negara-negara yang sedang berkendspegti Indonesia. Salah
satu teknologi informasi dan komunikasi yang berany pesat di abad ini
adalah internet. Kehadiran internet telah memberikaerubahan secara
revolusioner terhadap cara hidup dan aktivitas mi@ansehari-hari. Internet hadir
sebagai media yang mampu mengintegrasikan segaldia mieomunikasi
konvensional dan informasi yang telah ada. Melaiternet, setiap orang dapat
mengakses ke dunia global untuk memperoleh berbafgamasi yang mereka
butuhkan dalam kebutuhan sehari-harinya.

Internet termasuk hal baru di Indonesia, tetapi ggeanaan dan
pengembangan internet di Indonesia meningkat mEsatepat. Internet menjadi
suatu trend yang berkembang begitu cepat dalamkaean data dan informasi
yang ada sekaligus mempunyai pengaruh yang belsan dandi-sendi kehidupan
manusia. Pengaplikasian dan pengembangan interdeinth dan begitu pula di
Indonesia telah meliputi sektor-sektor penting, aimga sektor ekonomi, politik
dan kebudayaan.

Kemajuan Teknologi Informasi dan perkembangan metepada sektor
ekonomi, politik dan budaya, memungkinkan penerapaknologi Informasi di

bidang pendidikan atau latihan. Di masa datangnaga@ Teknologi Informasi di



bidang pendidikan dan latihan akan sangat dibutuhldalam rangka
meningkatkan dan memeratakan mutu pendidikan, aieaitdi Indonesia yang
wilayahnya tersebar di berbagai daerah yang sabgatuhan. Sehingga
diperlukan solusi yang tepat dan cepat dalam masghtrbagai masalah yang
berkaitan dengan mutu pendidikan sekarang. Dendanya aplikasi pendidikan
jarak jauh yang berbasiskan internet, maka ketéuggan akan jarak dan waktu
yang diperlukan untuk pelaksanaan pendidikan dahala akan dapat diatasi,
karena semua yang diperlukan akan dapat disedsgdcara online sehingga dapat
diakses kapan saja.

Yang menjadi pertanyaan, apakah internet sangdingettan mendukung
dalam sektor pengajaran? Terkait dengan pola paragajkonvensional yang
berbasis pertemuan langsung/tatap muka, apakahajpesmg konvensional akan
tergantikan dengan kehadiran internet?.

Internet masih dianggap sebagai media pelengkaparbugebagai
penunjang yang berpotensi tinggi dalam meningkatkaalitas pendidikan.
Sehingga kita masih mengandalkan sepenuhnya mpéokdikan konvensional,
yaitu mengandalkan tatap muka antara guru dan scaam ruang kelas,
mengandalkan guru sebagai pusat informasi dan peggtla sumber jawaban,
menjadikan siswa sebagai penerima informasi pasita mengandalkan waktu
dalam ruang kelas yang terikat jam pelajaran. Metpoendidikan konvensional
yang tidak ditunjang dengan pembaharuan teknolagiggjaran tidak akan

mengalami peningkatan kualitas seiring majunya rama



Pendidikan erat kaitannya dengan informasi dan kkasi. Informasi
dibutuhkan untuk memperluas pengetahuan serta roemgaa materi yang ada,
komunikasi dibutuhkan untuk saling memberikan masutan mengungkapkan
gagasan. Dapat diambil kesimpulan sarana penurjamg berhubungan dengan
komunikasi dan informasi yang dapat meningkatkaalitas pendidikan adalah
internet. Internet dengan segala kemampuan dan damnnya sebagai media
informasi dan komunikasi telah mencapai harapamagabsebuah sistem yang
mampu memenuhi kebutuhan informasi dan komunikasind upaya peningkatan
kualitas pendidikan.

Pertambahan penduduk membuat kebutuhan akan pemgajaga
semakin besar. Sayangnya peningkatan kebutuhaseiimgkali tidak diimbangi
dengan peningkatan prasarana pengajaran, baik itasanhaupun kualitas.
Pertambahan jumlah pengajar tidak sebanding depgaiambahan kebutuhan
yang ada. Ketika suatu institusi pengajaran memipukigram/kelas baru, hal ini
tidak diimbangi dengan penjumlahan jumlah pengafddbatnya waktu dan
tenaga yang dialokasikan semakin terbatas. Setamgabs, peningkatan kualitas
yang diharapkan tidak akan tercapai.

Keterbatasan ruang dan waktu menjadi kendala utzaga peningkatan
kualitas pengajaran. Pertambahan jumlah pesertk gidda suatu institusi
pengajaran berpotensi mengurangi kualitas interak&ra pengajar dan peserta
didik sehingga hasil yang maksimal, dalam hal pgmga berkualitas akan

semakin jauh dari harapan.



Jurusan Pendidikan Teknik Sipil Fakultas Pendidikegknologi dan
Kejuruan Universitas Pendidikan Indonesia sebagkahssatu Universitas yang
menghasilkan tenaga pendidik yang profesional mamatpentingnya untuk
meningkatkan mutu pendidikan. Salah satu cara umghingkatkan mutu
pendidikan itu adalah dengan melakukan inovasi ndalanodel-model
pembelajaran dengan mengintegrasikan teknologirnmdsi sebagai komponen
penting dalam proses pembelajaran. PengintegraBekmologi Informasi ini
penting dilakukan, selain sebagai sumber daya dadiampembelajaran juga
berkaitan dengan tuntutan akan kemampuan di bidpegencanaan dan
pelaksanaan konstruksi bangunan sipil di lapangskenman di mana dalam
aplikasinya tidak terlepas dari penggunaan Tekndiofigrmasi dan komputasi
(berbasis komputer).

Pemanfaatan internet dalam dunia pengajaran akambargu dunia
pengajaran untuk meningkatkan kuantitas peserti&, déhingga akan semakin
banyak peserta didik yang dapat direngkuh melali@rnet. Selain peningkatan
kuantitas, hal yang sama diharapkan juga pada ksialitas. Seperti yang
dijelaskan di atas, peningkatan kuantitas peserti#k ddapat mendegradasi
kualitas pengajaran yang diperolehnya. Pengadakmnolteyi internet, dapat
menjadi salah satu antisipator terhadap kemungkiaesebut. Oleh karena itu
Jurusan Pendidikan Teknik Sipil FPTK UPI sedang geembangkan model
pembelajarare-Learning Mata kuliah yang sudah mulai menggunakan meedel

Learningadalah Teknik Gempa, Manajemen Proyek, dan PemeRendidikan.



Model e-Learningitu sendiri tidak hanya dimanfaatkan sebagai media
alternatif untuk melaksanakan proses belajar mandgajapi telah diposisikan
sebagai alat dalam mencapai pembentukan kompetitg global. Alasan penting
dan mendasar perlunya penggunaan Modelearning dalam proses
pembelajaraan di Jurusan Pendidikan Teknik SipfTK-RJPI adalah disebabkan
oleh kecepatan akses dalam pencarian informasi beskomunikasi dengan
mengeliminir kendala ruang dan waktu.

Berdasarkan pemikiran yang telah diuraikan di ataska penulis
tertarik untuk mengadakan suatu penelitian mengerasepsi mahasiswa
terhadap implementastLearningdi Jurusan Pendidikan Teknik Sipil. Dengan
demikian judul penelitian yang diajukan adalah gebaberikut: “Persepsi
Mahasiswa terhadap Implementasi e-Learning padak#&han di Jurusan

Pendidikan Teknik Sipil FPTK UPI".

1.2  Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah perlu ditetapkan terlebih dahuntuk mengetahui
dan memperjelas kemungkinan permasalahan yang murtgkbul dalam
penelitian ini.
Berdasarkan uraian di atas, dapat diidentifikasingsalahannya sebagai
berikut:
1. Teknologi Informasi berbasis teknologi komputer uataternet yang

berkembang pesat belum dimanfaatkan secara optialam proses
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pembelajaran di perkuliahan Jurusan Pendidikan iKelsipil FPTK
UPL.

Pemahaman konsep dan kedudukamlLearning dalam proses
pembelajaran serta pemahaman tentang model-modelbgb@aran
berbasise-Learningmasih kurang atau lemah.

Penggunaare-Learning sebagai sumber dayaegources)pendidikan
dalam proses pembelajaran belum berjalan sebagaifunagsinya.

Model Pembelajarare-Learning bukan sebagai sumber belajar tetapi
sebagai pelengkap tujuan yang sudah ada.

Implementasi model pembelajaralLearning di Jurusan Pendidikan
Teknik Sipil banyak mengalami kendala baik karersnasiswanya, daya
dukung dari lembaga, ataupun karena faktor-fakémgymendukungnya.
Tuntutan akan kompetensi keahlian yang dipersyamattunia industri

semakin tinggi.

Pembatasan dan Perumusan M asalah
Pembatasan M asalah

Mengingat begitu banyak dan luasnya permasalahaka ntalam

penelitian ini perlu adanya pembatasan masalahgaghana yang disebutkan

oleh Surakhmad (1990: 3) bahwa:

Pembatasan masalah diperlukan bukan saja untuk dadrkan atau
menyederhanakan masalah bagi penyelidik tetapi ragsb ruang
lingkup masalah. Disamping itu perlu dinyatakanabdiatas masalah
agar penelitian lebih sederhana”.



Mengacu pada pendapat di atas, maka pembatasanlamagang
dikemukakan pada penelitian ini yaitu sebagai herik
1. Mata kuliah yang dijadikan objek dalam penelitiamn adalah Teknik
Gempa.
2. Persepsi mahasiswa terhadap implemergdsearningpada perkuliahan
di Jurusan Pendidikan Teknik Sipil.
1.3.2 Perumusan Masalah
Agar ruang lingkup penelitian konsisten pada mdsgbng diteliti dan
tidak terlalu luas serta terarah pada tujuan yargini dicapai, maka penulis
merumuskan permasalahan dalam penelitian ini adaBsgaimana persepsi
mahasiswa terhadap implementasLearning pada perkuliahan di Jurusan

Pendidikan Teknik Sipil FPTK UPJ”

1.4  Pertanyaan Pendlitian

Berdasarkan pada pembatasan dan perumusan masateh tglah
ditentukan pada BAB I, maka pertanyaan peneliteamgyakan dicari jawabannya
adalah bagaimana persepsi mahasiswa terhadap iemiEsne-Learning pada

perkuliahan di Jurusan Pendidikan Teknik Sipil FRJRI.

1.5 Penjelasan Istilah Dalam Judul
Penjelasan istilah adalah uraian tentang penges@&mara garis besar

terhadap istilah judul penelitian yang digunakaenjBlasan istilah ini berguna



untuk membatasi pengertian sehingga diharapkan geandtau pihak lain tidak
salah menafsirkan. Istilah-istilah tersebut adalah:
1. Persepsi
Persepsi ferception adalah proses dimana kita mengorganisasi dan
menafsirkan pola stimulus di dalam lingkungan (Asdn, 1991).
Sedangkan Chaplin (1999) memandang persepsi sebpges
mengetahui atau mengenali objek dan kejadian abjg&hgan bantuan
indra. Persepsi dalam penelitian ini adalah meriaisi stimulus yang
telah ada di otak tentang situasi atau pengalamada pproses
pembelajaran di perkuliahan.
2. Implementasi
Implementasi mempunyai beberapa definisi diantaany
a. Penerapan atau pelaksanaan. (Kamus Besar Bahase et 1999)
b. Usaha-usaha untuk mempersiapkan suatu tindakan
c. Proses perpindahan atau mentransfer rencana-renkandalam
tindakan
d. Proses melaksanakan gagasan, serangkaian kegatgnbgru yang
diharapkan dapat membawa perubahan (Kaber,1988: 144
e. Proses yang memberikan kepastian bahwa program gbajentan
telah memiliki sumber daya manusia dan sarana pestarana yang
diperlukan dalam pelaksanaan sehingga dapat meukbkninpetensi

yang diinginkan. (Mulyasa, 2004: 162).



Jadi, yang dimaksud implementasi dalam penelitian dadalah
penerapan model pembelajaran_earning pada perkuliahan di JPTS
FPTK-UPI.

3. edearning

e-Learning adalah pembelajaran jarak jauh yang menggunakan
teknologi komputer, atau biasanya Internet (Thesarhing Question and
Answer Book, 2003). William Horton menjelaskan bahe+Learning
merupakan pembelajaran berbasis web (yang bissediaftari Internet).
Maka dapat diambil kesimpulan bahwelLearning memungkinkan
pembelajar untuk belajar melalui komputer di tempereka masing-

masing tanpa harus secara fisik pergi mengikutijpedn di kelas.

1.6 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.6.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuag ipgin dicapai
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pesisepahasiswa terhadap
implementasie-Learningdi Jurusan Pendidikan Teknik Sipil FPTK UPI.
1.6.2 Manfaat Penelitian

Bertitik tolak dari tujuan yang dikemukakan di agtamaka setelah
penelitian ini selesai dilakukan dan hasilnya dipeln diharapkan memiliki

manfaat sebagai berikut:
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. Sebagai bahan referensi dan pijakan dalam impleaesemodel-model
pembelajaran berbasig-Learning pada perkuliahan di lingkungan
Jurusan Pendidikan Teknik Sipil FPTK UPI.

. Sebagai bahan masukan bagi Jurusan Pendidikan KT&pil untuk
lebih sering mengembangkan model-model pembelajgaag berbasis
e-Learning

. Manfaat bagi penulis adalah sebagai pengalaman ghajenian dalam
membuat penelitian dan karya tulis ilmiah.

. Sebagai bahan pengembangan bagi peneliti lainnyaaga yang akan

datang.



